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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara minat dengan hasil belajar 
mata kuliah Kartografi. Mata kuliah ini dikontrak oleh 19 peserta didik Pendidikan IPS pada semester 
genap tahun akademik 2020/2021. Data terdiri atas minat terhadap mata kuliah Kartografi (angket) 
serta hasil belajar mata kuliah Kartografi aspek pengetahuan dan keterampilan (studi dokumentasi). 
Tidak ada hubungan antara minat dengan hasil belajar Kartografi, baik hasil belajar aspek 
pengetahuan (rhitung ≤ rtabel = 0,0583 ≤ 0,4555 (n = 17; α = 0,05)) maupun keterampilan (-ttabel ≤ t0 ≤ ttabel 
= -2,11 ≤ 0,88 ≤ 2,11 (n = 17; ½α = 0,025)). Dengan demikian, peserta didik yang memiliki minat 
tinggi terhadap mata kuliah Kartografi, belum tentu hasil belajar Kartografinya akan tinggi pula 
(begitu pun sebaliknya), baik hasil belajar aspek pengetahuan maupun keterampilan. Namun, hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan apabila ditinjau dari minat, karena data minat diketahui 
tidak bervarian homogen (F > F critical one-tail = 1.441,30 > 2,27). 
 
Kata kunci: minat, hasil belajar, kartografi, peserta didik, peta. 
 
Abstract: This research was conducted to analyze the relationship between interest and learning 
outcomes of Cartography courses. This course is contracted by 19 Social Studies Education students 
in the even semester of the 2020/2021 academic year. The data consists of interest in Cartography 
courses (questionnaire) and learning outcomes of the Cartography course aspect of knowledge and 
skills (documentation studies). There is no relationship between interest and learning outcomes of 
Cartography, both learning outcomes aspect of knowledge (rcount ≤ rtable = 0,0583 ≤ 0,4555 (n = 17; α 
= 0,05)) and skills (-ttabel ≤ t0 ≤ ttabel = -2,11 ≤ 0,88 ≤ 2,11 (n = 17; ½α = 0,025)). Thus, students who 
have a high interest in Cartography courses do not necessarily have high Cartography learning 
outcomes (and vice versa), both learning outcomes aspect of knowledge and skills. However, the 
results of this study cannot be generalized in terms of interest, because interest data is known to have 
no homogeneous variance (F > F critical one-tail = 1.441,30 > 2,27). 
 




Salah satu faktor penting atas ketercapaian hasil belajar yang baik adalah minat. Sebab, 
hasil belajar yang baik didukung dengan adanya minat yang baik pula (Suharwati et al., 2016; 
Purba et al., 2016; Junita et al., 2019). Peningkatan hasil belajar juga diiringi dengan adanya 
peningkatan minat (Tanamir, 2016; Ahadi, 2020; Lodan, 2020). Dengan demikian, minat 
berperan penting dan sinergis bagi ketercapaian hasil belajar dalam suatu pembelajaran. 
Salah satu pembelajaran di Program Studi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP), Universitas Islam Raden Rahmat (Unira Malang) adalah pembelajaran mata kuliah 
Kartografi. Mata kuliah ini adalah salah satu mata kuliah kegeografian dalam kurikulum 
program studi tersebut. Sebab, mata kuliah ini sangat berkaitan dengan peta, yang 
merepresentasikan tampilan permukaan bumi (Nofrion, 2013; Susetyo et al., 2014; Sariyono 
& Mukminan, 2016; Zulkarnain & Cahyono, 2017; Inawati & Irhandayaningsih, 2018; Rais, 
2018; Ma’ali & Kurniawan, 2019; Asiyah et al., 2020; Ramadhan & Andaria, 2020). Capaian 
pembelajarannya adalah “membuat peta dengan menggunakan alat dan bahan pembuatan peta 
secara tepat, benar, cermat, jujur, mandiri, dan disiplin” (Adiputra, 2021a).  
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Implementasi pembelajaran Kartografi tidak hanya ditekankan pada ketercapaian hasil 
belajar pada aspek pengetahuan. Ketercapaian hasil belajar pada aspek keterampilan juga 
ditekankan dalam implementasi pembelajarannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
pemberian tugas yang mengasah pengetahuan, seperti tugas presentasi tentang pengertian, 
fungsi, jenis-jenis, proyeksi, dan komponen peta. Selain itu, ada juga tugas yang mengasah 
keterampilan, seperti tugas membuat peta penggunaan lahan, daerah aliran sungai (DAS), 
jaringan jalan raya, dan kemiringan lereng (Adiputra, 2021b). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan dua tujuan. Pertama, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara minat terhadap mata kuliah 
Kartografi dengan hasil belajar Kartografi pada aspek pengetahuan. Kedua, penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara minat terhadap mata kuliah Kartografi dengan 




Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, karena penelitian ini dikategorikan 
sebagai penelitian korelasional. Data minat terhadap mata kuliah Kartografi dikorelasikan 
dengan data hasil belajar Kartografi (pengetahuan dan keterampilan). Populasi (sekaligus 
sampel) terdiri atas 19 peserta didik Program Studi Pendidikan IPS, FIP, Unira Malang, yang 




Pengumpulan data minat terhadap mata kuliah Kartografi dilakukan melalui pemberian 
angket kepada 19 peserta didik. Angket terdiri atas delapan indikator dengan total 30 butir 
soal. Kedelapan indikator terdiri atas (1) tanggapan terhadap materi Kartografi (3 butir soal), 
(2) tanggapan terhadap belajar Kartografi (3 butir soal), (3) tanggapan terhadap perkuliahan 
Kartografi (4 butir soal), (4) tanggapan terhadap tugas Kartografi (4 butir soal), (5) usaha 
memahami materi Kartografi (4 butir soal), (6) kerajinan dalam belajar Kartografi (2 butir 
soal), (7) kerajinan dalam mengikuti perkuliahan Kartografi (3 butir soal), serta (8) kerajinan 
dalam mengerjakan tugas Kartografi (7 butir soal). 
Uji validitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
Hasilnya diperoleh 27 butir soal yang valid dan tiga butir soal yang tidak valid (taraf 
signifikansi (α) = 5%). Butir soal yang tidak valid ditemukan pada indikator ketiga, keempat, 
dan kedelapan (masing-masing satu butir). Selain itu, uji reliabilitas angket dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasilnya dikategorikan sangat tinggi (α = 0,926). 
Dengan demikian, angket layak digunakan untuk mengukur minat terhadap mata kuliah 
Kartografi. 
Selanjutnya, pengumpulan data hasil belajar Kartografi (pengetahuan dan keterampilan) 
dilakukan melalui tes. Tes pengetahuan terdiri atas penugasan tentang kartografi dan peta, 
jenis-jenis peta, proyeksi peta, komponen peta, perhitungan peta, dan penjabaran isi peta. Tes 
keterampilan terdiri atas pembuatan video motivasi belajar Kartografi, survey lapangan dan 
evaluasi isi peta, membuat grafik ketinggian tempat berdasarkan garis kontur, serta 




Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji Fisher. Uji korelasi antara minat 
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terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan dilakukan 
dengan uji Jaspen's (M), karena data hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan tidak 
berdistribusi normal. Uji statistiknya dilakukan dengan uji r. Uji korelasi antara minat 
terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar Kartografi aspek keterampilan dilakukan 
dengan uji Pearson (r), karena kedua data tersebut sama-sama berdistribusi normal. Uji 
statistiknya dilakukan dengan uji t, karena sampel kurang dari 30 (Mizbahuddin & Hasan, 
2013). 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Minat dan Hasil Belajar Kartografi 
No. Sampel (S) 
Minat Hasil Belajar Kartografi 
Skor Kategori 
Pengetahuan Keterampilan 
Skor Kategori Skor Kategori 
1. S1 71 Tinggi 3,11 Tinggi 3,42 Sangat tinggi 
2. S2 75 Sangat tinggi 3,32 Sangat tinggi 3,37 Sangat tinggi 
3. S3 57 Sedang 3,11 Tinggi 3,08 Tinggi 
4. S4 49 Rendah 3,11 Tinggi 3,19 Tinggi 
5. S5 63 Tinggi 3,32 Sangat tinggi 3,65 Sangat tinggi 
6. S6 60 Sedang 3,29 Sangat tinggi 3,51 Sangat tinggi 
7. S7 66 Tinggi 3,32 Sangat tinggi 3,06 Tinggi 
8. S8 60 Sedang 3,46 Sangat tinggi 3,53 Sangat tinggi 
9. S9 61 Sedang 3,46 Sangat tinggi 2,75 Sedang 
10. S10 77 Sangat tinggi 3,46 Sangat tinggi 3,22 Tinggi 
11. S11 75 Sangat tinggi 3,07 Tinggi 3,41 Sangat tinggi 
12. S12 36 Sangat rendah 3,39 Sangat tinggi 2,84 Sedang 
13. S13 81 Sangat tinggi 3,14 Sangat tinggi 3,57 Sangat tinggi 
14. S14 59 Sedang 3,39 Sangat tinggi 3,07 Tinggi 
15. S15 59 Sedang 3,11 Tinggi 3,48 Sangat tinggi 
16. S16 69 Tinggi 3,11 Tinggi 1,97 Sangat rendah 
17. S17 65 Tinggi 1,71 Sangat rendah 3,32 Tinggi 
18. S18 70 Tinggi 2,71 Sedang 3,22 Tinggi 
19. S19 66 Tinggi 3,29 Sangat tinggi 3,58 Sangat tinggi 
Skor Maksimal 81 Sangat tinggi 3,46 Sangat tinggi 3,65 Sangat tinggi 
Skor Minimal 36 Sangat rendah 1,71 Sangat rendah 1,97 Sangat rendah 
Skor Rata-rata 64 Tinggi 3,15 Sangat tinggi 3,22 Tinggi 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas (sig.) 0,20 0,00 0,10 




Hasil uji homogenitas (F) 1.441,30 2,11 2,07 
F critical one-tail        2,27 2,27 2,27 
Kesimpulan Tidak bervarian homogen Bervarian homogen Bervarian homogen 
Uji Korelasi 
Hasil uji korelasi minat dengan hasil belajar Kartografi M = 0,068 r = 0,208 
Koefisien penentu 0,462% 4,326% 
Kesimpulan hubungan Sangat rendah Rendah 
Uji Statistik 
Hasil uji statistik minat dengan hasil belajar Kartografi Uji r (rhitung) = 0,0583 Uji t (t0) = 0,88 
Nilai tabel rtabel (17; 0,05) = 0,4555 ttabel (17; 0,025) = 2,11 
Kesimpulan Tidak ada hubungan Tidak ada hubungan 






Minat terhadap Mata Kuliah Kartografi 
 
Minat terhadap mata kuliah Kartografi berdistribusi normal (sig. > 0,05 = 0,20 > 0,05), 
tetapi tidak bervarian homogen (F > F critical one-tail = 1.441,30 > 2,27). Kategorisasi data 
ini terdiri atas sangat tinggi (empat peserta didik), tinggi (tujuh peserta didik), sedang (enam 
peserta didik), rendah (satu peserta didik), dan sangat rendah (satu peserta didik). Rata-rata 
minat terhadap mata kuliah Kartografi dikategorikan tinggi (64) (Tabel 1). 
  
Hasil Belajar Kartografi Aspek Pengetahuan 
 
Hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan tidak berdistribusi normal (sig. ≤ 0,05 = 0,00 ≤ 
0,05), tetapi bervarian homogen (F ≤ F critical one-tail = 2,11 ≤ 2,27). Kategorisasi data ini 
terdiri atas sangat tinggi (11 peserta didik), tinggi (enam peserta didik), sedang (satu peserta 
didik), dan sangat rendah (satu peserta didik). Tidak ada satupun peserta didik yang 
dikategorikan rendah. Rata-rata hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan dikategorikan 
sangat tinggi (3,15) (Tabel 1). 
 
Hasil Belajar Kartografi Aspek Keterampilan 
 
Hasil belajar Kartografi aspek keterampilan berdistribusi normal (sig. > 0,05 = 0,10 > 
0,05) dan bervarian homogen (F ≤ F critical one-tail = 2,07 ≤ 2,27). Kategorisasi data ini 
terdiri atas sangat tinggi (sembilan peserta didik), tinggi (tujuh peserta didik), sedang (dua 
peserta didik), dan sangat rendah (satu peserta didik). Tidak ada satupun peserta didik yang 
dikategorikan rendah. Rata-rata hasil belajar Kartografi aspek keterampilan dikategorikan 
tinggi (3,22) (Tabel 1). 
 
Hubungan antara Minat terhadap Mata Kuliah Kartografi dengan Hasil Belajar 
Kartografi Aspek Pengetahuan 
 
Hasil uji korelasi antara minat terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar 
Kartografi aspek pengetahuan dikategorikan sangat rendah (M = 0,068). Koefisien 
penentunya hanya 0,462%, sehingga variasi hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan hanya 
disebabkan sekitar 0,462% minat terhadap mata kuliah Kartografi. Hasil uji statistiknya 
dikategorikan tidak ada hubungan. Sebab, rhitung ≤ rtabel = 0,0583 ≤ 0,4555 (n = 17; α = 0,05) 
(Tabel 1). 
 
Hubungan antara Minat terhadap Mata Kuliah Kartografi dengan Hasil Belajar 
Kartografi Aspek Keterampilan 
 
Hasil uji korelasi antara minat terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar 
Kartografi aspek pengetahuan dikategorikan rendah (r = 0,208). Koefisien penentunya hanya 
4,326%, sehingga variasi hasil belajar Kartografi aspek keterampilan hanya disebabkan 
sekitar 4,326% minat terhadap mata kuliah Kartografi. Hasil uji statistiknya dikategorikan 








Hasil belajar dipengaruhi dengan minat (Tarajut & Jayanti, 2017; Capah et al., 2020; 
Yeftha et al., 2020). Dengan kata lain, semakin tinggi minat dalam diri peserta didik, maka 
hasil belajarnya semakin tinggi pula. Namun, hasil penelitian ini membuktikan tidak ada 
hubungan antara minat terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar Kartografi, baik 
pada aspek pengetahuan maupun keterampilan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
membantah hasil penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa hasil belajar yang baik 
didukung dan diiringi dengan minat yang baik pula (Purba et al., 2016; Suharwati et al., 2016; 
Tanamir, 2016; Junita et al., 2019; Ahadi, 2020; Lodan, 2020). Meski demikian, hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan apabila ditinjau dari minat, karena data minat 




Dua kesimpulan diperoleh dalam penelitian ini. Pertama, tidak ada hubungan antara minat 
terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar Kartografi aspek pengetahuan. Kedua, 
tidak ada hubungan antara minat terhadap mata kuliah Kartografi dengan hasil belajar 
Kartografi aspek keterampilan. Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk tidak berspekulasi 
bahwa hasil belajar mata kuliah Kartografi akan tinggi, apabila minat peserta didik terhadap 
mata kuliah Kartografi dikategorikan tinggi. Sebab, meskipun peserta didik memiliki minat 
yang tinggi terhadap mata kuliah Kartografi, belum tentu hasil belajar Kartografinya akan 
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